INTISARI

Latar belakang: Keaktifan mahasiswa dalam organisasi dianggap sebagai
salah satu hal yang mempengaruhi prestasi belajar bahwa mahasiswa.
Mahasiswa kedokteran diwajibkan menguasai tujuh area kompetensi
meliputi profesionalitas luhur, mawas dan pengembangan diri, komunikasi efektif,
pengelolaan informasi, landasan ilmiah ilmu kedokteran, keterampilaan klinis dan
pengelolaan masalah kesehatan. Kompetensi tersebut dapat dicapai melalui
pembelajaran akademik atau kegiatan intra dan ekstrakurikuler. Tujuan
penelitian ini mengetahui pengaruh tingkat keaktifan berorganisasi dengan indeks
prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa fakultas kedokteran Unissula Semarang.

Metode: Penelitian observasional analitik dengan pre-postest design. Sebanyak
111 mahasiswa FK Unissula Semarang angkatan 2016 menjadi subjek penelitian
ini. Keaktifan organisasi dinilai dengan kuesioner berisi 12 pertanyaan tentang
kuantitas berorganisasi. Nilai IPK yang digunakan yaitu nilai semester 2 dan 6
serta selisihnya. Pengaruh keaktifan berorganisasi dianalisis dengan uji Wilcoxon
dan Kruskal Wallis.

Hasil: Tingkat keaktifan dalam berorganisasi pada mahasiswa FK Unissula
Semarang angkatan 2016 sebagian besar tergolong rendah (76,6%) kemudian
diikuti sedang (14,4%) dan yang paling kecil tinggi (9,0%). Terdapat peningkatan
pada IPK pre semester 2 menuju IPK post semester 6 di semua kategori tingkat
keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi baik itu rendah, sedang, maupun tinggi.
Namun peningkatan nilai IPK tersebut tidak berpengaruh terhadap perbedaan
tingkat keaktifan berorganisasi (p>0,05).

Kesimpulan: Tingkat keaktifan berorganisasi tidak berpengaruh terhadap IPK
mahasiswa fakultas kedokteran Unissula Semarang.

Kata kunci: Keaktifan Berorganisasi, Indeks Prestasi Kumulatif.
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